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RINGKASAN

Prototype Alat Pencatat Pemakaian Bahan Bakar Pada Sepeda Motor
Berbasis Arduino UNO; Rezza Ahmad Nugroho; 2017: halaman; Jurusan Teknik

Elektro Fakultas Teknik Universitas Jember.

Perkembangan transportasi di Indonesia akhir-akhir ini berkembang
semakin pesat terutama pada perkembangan kendaraan seperti sepeda motor.
Menurut data yang di ambil dari Korps Lalu Lintas Kepolisian mencatat bahwa
peningkatan jumlah kendaraan mencapai 104,211 juta unit di tahun 2015. Hal ini
menandakan bahwa peminat kendaraan semakin meningkat.

Permintaan pasar yang semakin tinggi memicu terjadinya persaingan pada
produsen sepeda motor untuk menciptakan inovasi jika ingin tetap eksis menjual
produk dalam masyarakat. Inovasi-inovasi teknologi yang diciptakan hanya
mengedepankan teknologi seperti hemat bahan bakar.

Fitur untuk mengetahui berapa pemakaian bahan bakar merupakan salah satu
fitur yang inovatif serta dapat digunakan untuk beberapa keperluan seperti
pendataan. Kita mengetahui bahwa kendaraan hanya diberi fitur agar kita
mengetahui sisa bensin pada tangki sehingga kita masih melakukan penghitungan
secara manual untuk mengetahui berapa pemakaian bahan bakar yang telah
digunakan. Oleh karena itu diperlukan alat yang mampu mendata atau mencatat
pemakaian bahan bakar secara otomatis. Dengan ada alat tersebut maka perusahaan
maupun individu yang menggunakan transportasi sepeda motor untuk melakukan
berbagai kegiatan, dapat lebih mudah untuk mendata anggaran keuangan.

Sebagai pemecahan permasalahan diatas maka munculah ide untuk membuat
alat yang dapat mencatat pemakaian bahan bakar yang digunakan secara pasti.
Untuk mengukur debit yang digunakan maka digunakan sensor flow meter dan data

hasil pengukuran akan disimpan pada data logger.
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Alat ini menggunakan sensor yang diletakan pada selang bensin yang
mengarah ke karburator bensin. Sehingga hasil pembacaannya dapat akurat. Alat
tersebut menggunakan pemograman berbasis Arduino Uno. Data hasil pembacaan
selama sehari kemudian disimpan pada data logger dan dapat ditampilkan pada
media interface berupa Personal Computer atau PC dan Smartphone.
Menggunakan Bluetooth sebagai media pengiriman.

Adapun keunggulan alat ini adalah dapat mengukur pemakaian bahan bakar
tiap hari secara pasti dengan media interface yaitu pada Personal Computer dengan
bantuan software Visual Basic.Net dan pada Smartphone dengan menggunakan
aplikasi Bluetooth Terminal. Media pengiriman data menggunakan jaringan

Bluetooth sehingga tidak perlu menggunakan kabel.
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SUMMARY

Prototype of equipment of fuel utilization on motor cycle using Arduino Uno;
Rezza Ahmad Nugroho 2017: page; Department of Electrical Engineering Faculty

of Engineering, University of Jember.

The development of transportation in Indonesia lately is growing rapidly
especially on the development of vehicles such as motor cycle. According to the
data taken from the Police Traffic Corps recorded that the increasing number of
vehicles reached 104,211 million units in 2015. It indicates that vehicle enthusiasts
are increasing.

The demand of the market that being higher makes the the competition in
motorcycle producers to create innovation if they want to exist to selling the
products in the society. The technological innovations that were created only put
forward technologies such as fuel-efficient.

The feature to know how much the usage of the fuel is one of innovative
features which can be used to know some necessities such as collecting data. We
know that the vehicles has just given feature to know how much the rest of the
gasoline in the tank. So that, we can do manual counting to know how much the
fuel that being used. Therefore we need equipment that can collect data
automatically. Bu using thus equipment, the company or the individual who use
motor cycle for several necessities can be easier to count the budget.

To solving thus problem, there’s an idea to make an equipment that can collect
the data of fuel consumption surely. To measure the debit, it uses flow meter sensors
and the data will be saved on the data logger

This tool uses a sensor placed on the gas hose that leads to a gasoline
carburetor. The reading results can be accurate. The tool uses Arduino Uno-based
programming. Data reading results for a day after stored on the data logger and can
be displayed on the media interface which is Personal Computer or PC and

Smartphone and using Bluetooth as a shipping medium.
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The advantage of this equipment is to measure the daily fuel consumption
surely using interface media which is personal computer with software Visual

Basic.Net and on the smartphone using bluetooth which doesn’t need cabel.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan transportasi di Indonesia akhir-akhir ini berkembang semakin
pesat terutama pada perkembangan kendaraan seperti sepeda motor. Jumlah
kendaraan bermotor di Indonesia pada 2015 mencapai 121,39 juta unit. Data Badan
Pusat Statistik menunjukkan dari angka tersebut yang paling banyak adalah sepeda
motor dengan jumlah 98,88 juta unit (81,5 persen), mengalami kenaikan sebesar
14.64% dibanding tahun 2013 dengan jumlah sebanyak 86,253 juta unit di seluruh
Indonesia. Hal ini menandakan bahwa peminat kendaraan terutama sepeda motor
semakin meningkat.

Permintaan pasar yang semakin tinggi memicu terjadinya persaingan pada
produsen sepeda motor untuk menciptakan inovasi jika ingin tetap eksis menjual
produk dalam masyarakat. Inovasi-inovasi teknologi yang diciptakan cenderung
sama yaitu seperti mengedepankan teknologi hemat bahan bakar dan menciptakan
desain yang menarik sehingga masih belum ada fitur yang lebih bermanfaat.

Fitur untuk mengetahui berapa pemakaian bahan bakar merupakan salah satu
fitur yang inovatif serta dapat digunakan untuk beberapa keperluan seperti
pendataan. Kita mengetahui bahwa kendaraan hanya diberi fitur agar kita
mengetahui sisa bensin pada tangki sehingga kita masih melakukan penghitungan
secara manual untuk mengetahui berapa pemakaian bahan bakar yang telah
digunakan. Oleh karena itu diperlukan alat yang mampu mendata atau mencatat
pemakaian bahan bakar secara otomatis. Dengan adanya alat tersebut maka
perusahaan maupun individu yang menggunakan transportasi sepeda motor untuk
melakukan berbagai kegiatan, dapat lebih mudah untuk mendata anggaran
keuangan.

Sebagai pemecahan permasalahan diatas maka munculah ide untuk
membuat alat yang dapat mencatat pemakaian bahan bakar yang digunakan secara
pasti. Untuk mengukur debit yang digunakan maka digunakan sensor flow meter

dan data hasil pengukuran akan disimpan pada data logger.
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Alat ini menggunakan sensor yang diletakan pada selang bensin yang
mengarah ke karburator bensin. Sehingga hasil pembacaannya dapat akurat. Data
kemudian disimpan pada data logger dan dapat ditampilkan pada media interface
berupa Personal Computer atau PC dan Smartphone. Menggunakan Bluetooth
sebagai media pengiriman.

Pada tugas akhir ini, penulis akan merancang sebuah alat mencatat
pemakaian bahan bakar. Alat yang dimaksud adalah “Prototype Alat Pencatat
Pemakaian Bahan Bakar Pada Sepeda Motor Berbasis Arduino Uno”. Adapun
keunggulan alat ini adalah dapat mengukur pemakaian bahan bakar tiap hari secara
pasti dengan media interface yaitu pada Personal Computer dengan bantuan
software Visual Basic.Net dan pada Smartphone dengan menggunakan aplikasi

Bluetooth Terminal.

1.2 Tujuan
Tujuan dari project ini adalah:
1. Membuat inovasi teknologi yang dapat diterapkan pada sepeda motor.
2. Membuat suatu sistem pengukuran pemakaian bahan bakar secara akurat pada
sepeda motor.
3. Membuat sistem pencatatan pemakaian bahan bakar secara otomatis.

4. Mengembangkan teknologi pengiriman data menggunakan Bluetooth.

1.3 Manfaat

Adapun manfaat yang diharapkan dari project ini adalah:
1. Menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku kuliah.
2. Bahan studi perbandingan dan pertimbangan untuk penelitian dan
pengembangan lebih lanjut.
3. Mengembangkan sistem pengukuran pemakaian bahan bakar secara otomatis
menggunakan mikrokontroller Arduino.
4. Penerapan alat sangat bermanfaat bagi individu maupun perusahaan

untuk perusahaan dalam hal membantu menyusun anggaran.
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5. Proyek akhir ini dapat dijadikan pertimbangan teknologi yang akan
diterapkan di kemudian hari.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Arduino Uno

Arduino Uno adalah board berbasis mikrokontroler pada Atmega 328.
Board ini memiliki 14 digital Input / Output pin (dimana 6 pin dapat digunakan
sebagai Output PWM), 6 Input analog, 16 MHz osilator kristal, koneksi USB, jack
listrik tombol Reset. Pin-pin ini berisi semua yang diperlukan untuk mendukung
mikrokontroler, hanya terhubung ke komputer dengan kabel USB atau sumber
tegangan bisa didapat dari adaptor AC-DC atau baterai untuk menggunakannya.
Board Arduino Uno memiliki fitur-fitur baru sebagai berikut :

1,0 pin out : tambah SDA dan SCL pin yang dekat ke pin aref dan dua pin
baru lainnya ditempatkan dekat ke pin RESET, dengan 10 REF yang
memungkinkan sebagai buffer untuk beradaptasi dengan tegangan yang disediakan
dari board sistem. Pengembangannya, sistem akan lebih kompatibel dengan

prosesor yang menggunakan AVR. (Aozon, 2016).

2.1.1 Circuit Reset

Gambar 2.1 Board Arduino Uno
(Sumber: Aozon, 2016 )
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2.1.2 Deskripsi Arduino Uno

Tabel 2.1 Deskripsi Arduino Uno

Mikrokontroler Atmega328
Voltage Operation 5V
InputVoltage 7-12V (Rekomendasi)
InputVoltage 6-20V (Limits)
I/0 14 Pin (6 Pin untukPWM)
Arus S0mA
Kecepatan 16Mhz

(Sumber: aozon.blogspot.com/2014/03/mengenal-arduino-uno-lebih-rinci.html)

2.1.3 Sumber Catu Daya
Arduino Uno dapat diaktifkan melalui dengan catu daya eksternal atau

koneksi USB. Sumber listrik dipilih secara otomatis. Catu daya eksternal (non-
USB) dapat datang baik dari AC-DC adaptor atau baterai. Lead dari baterai dapat
dihubungkan ke dalam Header pin Gnd dan Vin dari konektor power supply. Board
dapat beroperasi pada pasokan daya dari 6 - 20 volt. Jika diberikan dengan kurang
dari 7V, pada pin 5V dapat menyuplai kurang dari 5 volt dan board mungkin tidak
stabil. Apabila tegangan yang digunakan lebih dari 12 V, regulator tegangan
arduino akan rusak dan merusak board. Rentang tegangan yang dianjurkan adalah
7 - 12 volt. Pin catu daya adalah sebagai berikut:
a. VIN : Tegangan Input ke board Arduino ketika menggunakan sumber daya

eksternal.
b. 5V : Digunakan untuk tegangan mikrokontroler dan komponen lainnya di board.
c. 3,3 volt pasokan yang dihasilkan oleh regulator on-board. Menarik arus

maksimum adalah 50 mA.
d. GND

(Aozon, 2016 )
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2.1.4 Memori

Atmega 328 ini memiliki 32 KB dengan 0,5 KB digunakan untuk loading
file. 1a juga memiliki 2 KB dari SRAM (Static Random Access Memory) dan 1 KB
dari EEPROM (Electrically Eraseble Programmable Read-Only Memory). (Aozon,
2016)

2.1.5 Input dan Output

Pada masing-masing dari 14 pin digital pada Arduino Uno dapat digunakan
sebagai Input atau Output, menggunakan fungsi pin mode (), digital Write (), dan
digital Read (). Mereka beroperasi di 5 volt. Setiap pin dapat memberikan atau
menerima maksimum 40 mA dan memiliki resistor pull-up internal dari 20-50 K.

Selain itu, ada beberapa pin yang memiliki fungsi khusus:

a. Serial : 0 (RX) dan 1 (TX). Digunakan untuk menerima (RX) dan mengirimkan
(TX) data TTL serial. Pin ini terhubung ke pin yang sesuai dari Chip ATmega8
U2 USB-to-Serial TTL.

b. Eksternal Interupsi : 2 dan 3. Pin ini dapat dikonfigurasi untuk memicu interupsi
pada nilai yang rendah, tepi naik atau jatuh, atau perubahan nilai. Lihat attach
Interrupt () fungsi untuk rincian.

c. PWM: 3,5, 6,9, 10, dan 11. Menyediakan 8-bit Output PWM dengan analog
Write () fungsi.SPI1 : 10 (SS), 11 (mosi), 12 (MISO), 13 (SCK). Pin ini
mendukung komunikasi SPI menggunakan perpustakaan SPI.

d. LED : 13. Ada built-in LED terhubung ke pin digital 13. Ketika pin adalah nilai
tinggi, LED menyala dan ketika pin adalah rendah, LED akan mati. Arduino Uno
memiliki 6 Input analog, diberi label AO sampai A5, masing-masing
menyediakan 10 bit resolusi yaitu 1024 nilai yang berbeda. Secara default sistem
mengukur dari tanah sampai 5 volt.

e. TWI : A4 atau SDA pin dan A5 atau SCL pin. Mendukung komunikasi TWI
Aref. Referensi tegangan untuk Input analog. Digunakan dengan analog
Reference ().

f. Reset : Dapat dilihat pemetaan antara pin Arduino dan Atmega328 Port.
Pemetaan untuk Atmega8, 168 dan 328 adalah identik.( Aozon, 2016)
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2.1.6 Komunikasi

Arduino Uno memiliki sejumlah fasilitas untuk berkomunikasi dengan
komputer, Arduino lain atau mikrokontroler lain. ATmega328 ini menyediakan
UART TTL (5V) komunikasi serial, yang telah tersedia pada pin digital 0 (RX) dan
1 (TX). Sebuah AT mega 16 pada saluran board ini komunikasi serial melalui USB
dan muncul sebagai com Port virtual untuk perangkat lunak pada komputer.
Firmware Arduino menggunakan USB Driver standar com, dan tidak ada Driver
eksternal yang dibutuhkan. Namun, pada Windows, file, Inf diperlukan.

Perangkat lunak Arduino termasuk monitor serial yang memungkinkan data
sederhana yang akan dikirim ke board Arduino. RX dan TX LED di board akan
berkedip ketika data sedang dikirim melalui Chip USB-to-serial dan koneksi USB
ke komputer. AT mega 328 ini juga mendukung komunikasi 12C (TWI) dan SPI.
Fungsi ini digunakan untuk melakukan komunikasi Interface pada sistem.
(Aozon,2016).

2.1.7 Programming
Arduino Uno dapat diprogram dengan perangkat lunak Arduino. Pilih
Arduino Uno dari Tool lalu sesuaikan dengan mikrokontroler yang digunakan.
ATmega328 pada Arduino Uno memiliki Boot Loader yang memungkinkan untuk
Upload program baru, tanpa menggunakan Programmer Hardware eksternal. Ini
berkomunikasi menggunakan protokol dari bahasa C.
Sistem dapat menggunakan perangkat lunak FLIP Atmel (Windows) atau
Programmer DFU (Mac OS X dan Linux) untuk memuat Firmware baru, atau dapat

menggunakan Header ISP dengan Programmer eksternal. (Aozon, 2016).

2.2 Water Flow Sensor

Sensor aliran banyak digunakan untuk pengendalian aplikasi, untuk
mengukur aliran berupa udara atau cairan. Aliran itu sendiri yaitu kecepatan aliran
(flow rate) dan total massa atau volume dari material yang mengalir dalam jangka
waktu tertentu. Parameter yang diterima oleh sensor akan dikirim berupa data angka

dapat juga diteruskan untuk menghasilkan aliran listrik atau sinyal yang bisa
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digunakan sebagai input pada kontrol atau rangkaian elektrik lainnya. Water flow
sensor adalah salah satu dari sensor yang berfungsi untuk menghitung debit zat cair
yang mengalir yang menggerakan motor dalam satuan Liter. Sensor ini terdiri dari
beberapa bagian antara lain katup plastik, rotor air, dan sensor hall-effect. Prinsip
kerja sensor ini adalah dengan memanfaatkan fenomena efek hall. (Rochmanto,
2010)

a. Prinsip Kerja dari Water Flow sensor

Ketika zat cair yang mengalir akan melewati katup dan akan membuat rotor
magnet berputar dengan kecepatan tertentu sesuai dengan tingkat aliran yang
mengalir. Kecepatan putar rotor akan berubah ketika kecepatan aliran air berubah
juga. Medan magnet yang terdapat pada rotor akan memberikan efek pada sensor
efek hall ketika rotor akan berputar berdasarkan laju aliran. Efek hall ini didasarkan
pada efek medan magnetik terhadap partikel bermuatan yang bergerak. Ketika ada
arus listrik yang mengalir pada divais efek hall yang ditempatkan dalam medan
magnet yang arahnya tegak lurus arus listrik, pergerakan pembawa muatan akan
berbelok ke salah satu sisi dan menghasilkan medan listrik. Medan listrik terus
membesar hingga gaya Lorentz yang bekerja pada partikel menjadi nol. Perbedaan
potensial antara kedua sisi divais tersebut disebut potensial hall. Potensial hall ini
sebanding dengan medan magnet dan arus listrik yang melalui divais dan itu akan
menghasilkan sebuah sinyal tegangan yang berupa pulsa (Pulse Width Modulator).
(Ananda, 2008)

Keluaran (output) sensor berupa sinyal pulsa dari putaran rotor. Pulsa
menghasilkan frekuensi keluaran yang berbanding lurus dengan laju aliran
volumetric atau total laju aliran yang melewati sensor. Mengukur laju aliran dengan
perputaran rotor memberikan akurasi yang tingi pengulangan yang baik dan
struktur yang sederhana. Sensor ini hanya membutuhkan satu sinyal (SIG) selain
jalur 5 volt DC dan ground. (Ananda, 2008)

Kemudian sinyal tersebut diolah pada mikrokontroler dalam hal ini Arduino
Uno sebagai data laju akan debit cairan yang mengalir. Output dari pulsa tegangan

memiliki tingkat tegangan yang sama dengan input dengan frekuensi laju aliran
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cairan. Sinyal tersebut dapat diolah menjadi data digital melalui pengendali atau
mikrokontroler. (Saptaji, 2016)

Gambar 2.2 Mechanic Dimensi Water Flow Sensor
(Saptaji, 2016)

Tabel 2.2 Komponen Sensor

No Nama Kuantitas Material
PA66+33% glass
1 Valve body 1 ]
fiber
) Stainless steel SUS
2 Stainless steel bead 1
304
\ Stainless steel SUS
3 Axis 1
304
4 Impeller 1 POM
5 Ring Magnet 1 Ferrite
] ) PA66+33% glass
6 Middle ring 1 )
fiber
i O-seal ring 1 Rubber
8 Electronic seal ring 1 Rubber
PAB6+33%glass
9 Cover 1 ]
fiber
Stainless steel SUS
10 Screw 4
304
11 Cable 1 1007 24 AWG

Sumber : http://wiki.seeedstudio.com/wiki/G1/2WaterFlowsensor
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Gambar 2.3 Gambaran Fisik dan Skematik Water Flow Sensor
(Sumber : Seeed Development, 2015)

Spesifikasi sensor :

a.

=

£/

o «Q —H~ @

Bekerja pada tegangan 5V DC — 24 V DC.
Arus maksimum saat ini 15 mA (DC 5V).
Berat sensor 43 g.

Tingkat aliran rentang 0,5-60 Liter / menit.
Suhu pengoperasian 0°C - 80°C.

Operasi kelembaban 35% - 90% RH.
Operasi tekanan bawah 1.75 Mpa.

Store temperature (-25)°C - (+80)°.

Store humidity 25% - 90% RH

Adapun karakteristik Sinyal Water Flow Sensor :

1}

2
3.
4

Output pulse high level : Signal voltage > 4,5 Volt (input DC 5 Volt).

. Output pulse low level : Signal voltage < 0,5 Volt (input DC 5 Volt).

Precision : 3% (1 sampai 10 liter per menit).

. Output signal duty cycle : 40% sampai 60%.

Untuk mendapatkan nilai sinyal frekuensi dalam satu Hz dihitung dengan

persamaan berikut : Pulse frekuensi = 7,5.Q. Sensor hall effect pada water flow

sensor adalah transduser yang mendeteksi putaran rotor dan menghasilkan sinyal

pulsa. Pulsa tersebut berupa sinyal listrik sebagai masukan frekuensi ke

mikrokontroler. Gambar 2.4 menunjukkan bagian dalam dari water flow sensor.
(Sood dkk, 2013).
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Gambar 2.4 Bagian Dalam Water Flow Sensor
(Sumber : Sood, 2013)

Sensor hall effect memberikan output berupa tegangan yang proporsional
dengan kekuatan medan magnet yang diterima oleh sensor tersebut. Sensor hall
effect ini dibangun dari sebuah lapisan semikonduktor yang tipis seperti pada
gambar 2.4 terdapat 2 terminal tegangan input dan 2 terminal tegangan output.
Fluks magnetik tegak lurus terhadap lapisan semikonduktor menghasilkan tegangan
akibat gaya Lorentz (Sood dkk, 2013).

Llectron density best by
Lorea) leecs

- /
e Inpet termisal; 1.2
Outpet terminak 24

i
4
C

Gambar 2.5 Prinsip kerja hall effect
(Sumber : Sood, 2013)

Tegangan yang dihasilkan dalam elemen Hall adalah berbanding lurus
dengan arus yang dihasilkan (I) dan kecepatan fluks megnetik (B) seperti yang

ditunjukkan dalam persamaan disamping.
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Dimana, Vu adalah tegangan Hall, Ry adalah koefisien hall effect, | adalah
arus yang melalui sensor, T adalah tebal sensor (mm), B adalah kerapatan fluks
magnetic (Tesla), sedangkan Ic adalah drive current. (Sood dkk, 2013).

2.3 Modul Bluetooth HC-05

Bluetooth adalah protokol komunikasi wireless yang bekerja pada
frekuensi radio 2.4 GHz untuk pertukaran data pada perangkat bergerak seperti
PDA, laptop, HP, dan lain-lain. Salah satu hasil contoh modul Bluetooth yang
paling banyak digunakan adalah tipe HC-05. Modul Bluetooth HC-05 merupakan
salah satu modul Bluetooth yang dapat ditemukan dipasaran dengan harga yang
relatif murah. Modul Bluetooth HC-05 terdiri dari 6 pin konektor, yang setiap
pin konektor memiliki fungsi yang berbeda. (Nikko, 2015). Untuk gambar modul
Bluetooth dapat dilihat pada gambar 2.6 dibawah ini:

3.3v(12)
GND(13)

Gambar 2.6 Modul Bluetooth HC-05
(Sumber : Nikko, 2015)

Modul Bluetooth HC-05 dengan supply tegangan sebesar 3,3 V ke pin 12
modul Bluetooth sebagai VCC. Pin 1 pada modul Bluetooth sebagai transmitter.
kemudian pin 2 pada Bluetooth sebagai receiver. (Marci, 2016 )

Berikut merupakan konfigurasi pin Bluetoooth HC-05 ditunjukkan pada

gambar dibawah ini:
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Gambar 2.7 Konfigurasi Pin HC-05
(Sumber : Marci, 2016 )

Berikut merupakan Bluetooth to Serial Module HC-05 dapat dilihat pada
gambar dibawah ini:

Microcontroller Interface

5V bV
TXD RXD
RXD XD
GND GND
Bluetooth Module Microcontroller

Gambar 2.8 Bluetooth to Serial Module HC-05
(Sumber : Marci, 2016 )

Konfigurasi pin modul Bluetooth HC-05 dapat dilihat pada tabel 2.3 berikut

ini:
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Tabel 2.3 Konfigurasi pin Module Bluetooth HC-05

No Nomor Pin Nama Fungsi

1 Pin 1 Key -

2 Pin 2 VCC Sumber Tegangan 5 V
3 Pin 3 GND Ground Tegangan

4 Pin 4 TXD Mengirim Data

5 Pin 5 RXD Menerima Data

6 Pin 6 STATE -

Sumber : https://os.mbed.com/users/edodm85/notebook/HC-05-bluetooth/.

14

Module Bluetooth HC-05 merupakan module yang bisa menjadi slave

ataupun master hal ini dibuktikan dengan bisa memberikan notifikasi untuk

melakukan pairing keperangkat lain, maupun perangkat lain tersebut yang

melakukan pairing ke module Bluetooth HC-05. Untuk mengeset perangkat

Bluetooth dibutuhkan perintah-perintah AT Command yang mana perintah AT

Command tersebut akan di respon oleh perangkat Bluetooth jika modul Bluetooth

tidak dalam keadaan terkoneksi dengan perangkat lain. Table 2.4 dibawah adalah
table AT Command Module Bluetooth CH-05. (Marci, 2016). Keterangan AT
Command Module Bluetooth CH-05 dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2.4 AT Command Module Bluetooth HC-05

No Perintah Kirim Terima Keterangan

1 Tes Komunikasi AT OK -

2 Ganti Nama Bluetooth AT+NAME | OK(Nama)BT -

3 Ubah Pin Code AT+PINXxx OKsetPIN Xxxx digit Key
AT+BAUD1 0OK1200 1-1200
AT+BAUD1 0OK2400 1-2400
AT+BAUD1 OK4800 1-4800

4 Ubah Baudrate
AT+BAUD1 OK9600 1-9600
AT+BAUD1 0OK19200 1-19200
AT+BAUD1 OK38400 1-38400

Sumber : https://os.mbed.com/users/edodm85/notebook/HC-05-bluetooth/.
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2.4 LCD (Liquid Crystal Display)

Display elektronik adalah salah satu komponen elektronika yang berfungsi
sebagai tampilan suatu data, baik karakter, huruf maupun grafik. LCD (Liquid
Crystal Display) adalah suatu jenis display elektronik. LCD merupakan media
tampil yang menggunakan kristal cair sebagai penampil utama. LCD sudah
digunakan diberbagai bidang misalnya alal-alat elektronik seperti televisi,
kalkulator dan layar komputer. (Royesta, 2014)

Salah satu jenis LCD (Liquid Crystal Display) yang sering dugunakan
ialah LCD dot matrik dengan jumlah karakter 16x2. Gambar LCD seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 2.9 Karakteristik yang dimiliki LCD ini adalah sebagai
berikut:

1. Terdiri dari 16 karakter dan 2 baris.

2. Mempunyai 192 karakter tersimpan.

3. Terdapat karakter generator terprogram.

4. Dapat dialamati dengan mode 4-bit dan 8-bit.
5. Dilengkapi dengan back light.

Gambar 2.9 Bentuk LCD 16x2
(Sumber : Royesta, 2014)

LCD sebagai salah satu jenis display elektronik bekerja dengan tidak
menghasilkan cahaya. LCD memantulkan cahaya yang ada disekelilingnya terhadat
front-lit atau mentransmisikan cahaya dari back-lit. Spesifikasi kaki LCD 16 x 2

yaitu:
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Pin 1 merupakan ground.

Pin 2 merupakan VCC.

Pin 3 merupakan pengatur kontras.

Pin 4 merupakan RS (Register Select) instruction.
Pin 5 merupakan R/W (Read/Write) LCD register.
Pin 6 merupakan EN (Enable).

Pin 7-14 merupakan 1/0O (Input/Output) data.

Pin 15 merupakan VCC.

Pin 16 merupakan ground.

© © N o g~ w D

2.5 Push Button Switch

Push button switch atau saklar tombol tekan adalah perangkat atau saklar
sederhana yang berfungsi untuk menghubungkan atau memutuskan aliran arus
listrik dengan sistem kerja tekan unlock (tidak mengunci). Sistem kerja unlock
disini berarti saklar akan bekerja sebagai device penghubung atau pemutus aliran
arus listrik saat tombol ditekan, dan saat tombol tidak ditekan atau dilepas, maka

saklar akan kembali pada kondisi normal.(Muchlisin, 2012)

Switch

Gambar 2.10 Switch
(Sumber : Muchlisin, 2012)
Sebagai device penghubung atau pemutus, push button switch hanya
memiliki 2 kondisi, yaitu On dan Off (1 dan 0). Istilah On dan Off ini menjadi

sangat penting karena semua perangkat listrik yang memerlukan sumber energi
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listrik pasti membutuhkan kondisi On dan Off. Karena sistem kerjanya yang
unlock dan langsung berhubungan dengan operator, push button switch menjadi
device paling utama yang biasa digunakan untuk memulai dan mengakhiri kerja
mesin di industri. Secanggih apapun sebuah mesin bisa dipastikan sistem kerjanya
tidak terlepas dari keberadaan sebuah saklar seperti push button switch atau
perangkat lain yang sejenis yang bekerja mengatur pengkondisian On dan Off.
(Muchlisin, 2012)

Push
1 2 1 2
.——. Terminal 1 =2 NC . .
Terminal 3 -4 NO
'y o [ ] [
3 4 3 4
Kondisi normal Kondisi ditekan

Gambar 2.11 Kondisi pada Switch
(Sumber : Muchlisin, 2012)

Berdasarkan fungsi kerjanya yang menghubungkan dan memutuskan, push
button switch mempunyai 2 tipe kontak yaitu NC (Normally Close) dan NO
(Normally Open).

1. NO (Normally Open), merupakan kontak terminal dimana kondisi normalnya
terbuka (aliran arus listrik tidak mengalir). Ketika tombol saklar ditekan,
kontak yang NO ini akan menjadi menutup (Close) dan mengalirkan atau
menghubungkan arus listrik. Kontak NO digunakan sebagai penghubung atau
menyalakan sistem circuit (push button On).

2. NC (Normally Close), merupakan kontak terminal dimana kondisi normalnya
tertutup (mengalirkan arus listrik). Dan ketika tombol saklar push button
ditekan, kontak NC ini akan menjadi membuka (Open), sehingga memutus
aliran arus listrik. Kontak NC digunakan sebagai pemutus atau mematikan
sistem circuit (push button Off). (Muchlisin, 2012)
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2.6 Modul SD Card

SD Card Board untuk kartu SD standar. Hal ini memungkinkan sistem
untuk menambahkan penyimpanan dan data logging untuk penyimpanan data
sistem, sehingga data-data yang dihasilkan dari sistem yang kita buat dapat secara

otomatis tersimpan dalam memory ini. (Ghassan, 2013).

Gambar 2.12 Modul SD Card
(Sumber :Wikipedia, 2016 )

Spesifikasi Modul SD Card:
a. Board untuk standar kartu SD dan Micro SD (TF) kartu.
b. Berisi tombol untuk memilih slot kartu flash.

c. Dudukan langsung pada Arduino.

2.7 Real Time Clock (RTC)

Real Time Clock (RTC) merupakan IC yang dibuat oleh perusahaan Dallas
Semikonduktor. IC ini memiliki Kristal yang dapat mempertahankan frekuensinya
dengan baik. Real Time Clock (RTC) merupakan suatu chip (IC) yang memiliki
fungsi sebagai penyimpan waktu dan tanggal. Ada dua buah jenis IC RTC vyaitu:

1. DS1307 merupakan Real Time Clock (RTC) yang menggunakan jalur data
parallel yang dapat menyimpan data-data detik, menit, jam, tanggal, bulan, hari
dalam seminggu, dan tahun valid hingga 2100. 56 byte, battery-backed,
RAM nonvolatile (NV) RAM untuk penyimpanan.
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2. DS12C887 menggunakan jalur data seri yang memiliki register yang dapat
menyimpan data detik, jam, menit, jam, tanggal, bulan dan tahun. RTC ini
memiliki 128 lokasi RAM yang terdiri dari 15 byte untuk data waktu serta
control, dan 113 byte sebagi RAM umum. RTC DS 12C887 menggunakan bus
yang termultipleks untuk menghemat pin. Timing yang digunakan untuk
mengakses RTC dapat menggunakan intel timing atau motorla timing. RTC ini
juga dilengkapai dengan pin IRQ untuk kemudahan proses.

(Saptaji. 2015)

2.7.1 RTC Parallel (DS1307)

DS1307 merupakan Real Time Clock (RTC) dengan jalur data parallel yang
memiliki interface serial Two-wire (12C), sinyal keluaran gelombang kotak
terprogram (Programmable Squarewave), deteksi otomatis kegagalan daya (power
fail) dan rangkaian switch, konsumsi daya kurang dari 500 nA menggunakan mode
baterai cadangan dengan operasional osilator. Tersedia fitur industri dengan
ketahanan suhu : -40°C hingga +85 °C. Tersedia dalam kemasan 8-pin DIP atau
SOIC. (Murali,2013)

X Y 8N
X202 7 [ SQW/OUT
Vear[] 3 6 [1SCL
GND ] 4 5 [ SDA

DS1307 8-Pin DIP (300-mil)

X1 0ot 8 [ Vec

X2 m[2 7 [0 SQW/OUT
Vear 0| 3 6 M0 SCL
GND M4 5 [MSDA

DS1307 8-Pin SOIC (150-mil)

Gambar 2.13 Diagram Pin
(Sumber: Murali, 2013)

Berikut ini merupakan daftar pin untuk RTC Parallel DS1307 :

1. X1, merupakan pin yang digunakan untuk dihubungkan dengan X2.

2. X2, berfungsi sebagai output dari crystal yang digunakan. Terhubung juga
dengan X1.
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3. 'V BAT, merupakan backup supply untuk serial RTC dalam menjalankan
fungsi waktu dan tanggal. Besarnya adalah 3 V dengan menggunakan jenis
Lithium Cell atau sumber energi lain. Jika pin ini tidak digunakan maka
harus terhubung dengan Ground. Sumber tegangan dengan 48 mAH atau lebih
besar dapat digunakan sebagai cadangan energi sampai lebih besar dari 10
tahun, namun dengan persyaratan untuk pengoperasian dalam suhu 25 °C.

4. GND, berfungsi sebagai ground.

5. SDA-Serial Data, berfungsi sebagai masukan/keluaran (1/O) untuk 12C serial
interface. Pin ini bersifat open drain, oleh sebab itu membutuhkan eksternal
pull up resistor.

6. SCL Serial Data, berfungsi sebagai clock untuk input ke 12C dan digunakan
untuk mensinkronisasi pergerakan data dalam serial interface. Bersifat open
drain, oleh sebab itu membutuhkan eksternal pull up resistor.

7. SWQ/OUT Sebagai square wafe/ Output Driver. Jika diaktifkan, maka akan
menjadi 4 frekuensi gelombang kotak yaitu 1 Hz, 4 kHz, 8 kHz, 32 kHz sifat
dari pin ini sama dengan sifat pin SDA dan SCL sehingga membutuhkan
eksternal pull up resistor. Dapat dioperasikan dengan VCC maupun dengan V
BAT .

8. VCC, merupakan sumber tegangan utama. Jika sumber tegangan terhubung
dengan baik, maka pengaksesan data dan pembacaan data dapat dilakukan
dengan baik. Namun jika backup supply terhubung juga dengan VCC, namun
besar VCC di bawah VTP, maka pengaksesan data tidak dapat dilakukan.
(Murali, 2013)

2.8 Modul 12C PCF8574

PCF8574 dirancang untuk menyediakan general-purpose 1/0 remote
perluasan untuk kebanyakan keluarga-keluarga mikroprosesor melalui suatu two
wire bidirectional bus (12C) yaitu SCL dan SDA. (Texas Instruments, 2003)
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| YwRobot Arduino LEﬁ:t}OZ 1eC w

Gambar 2.14 Modul 12C PCF8574
(Sumber: Saptaji, 2016)

Berikut ini adalah spesifikasi modul 12C PCF8574:

a. Tegangan beroperasi antara 2 - 5 VVdc

b. Pada saat kondisi stand by konsumsi arus hanya 10 uA

c. Kompatibel dengan semua jenis mikrokontroler

d. Kendali 8 bit menggunakan antarmuka 12C.

DGV. DW, OR N PACKAGE

(TOP VIEW)
AD [ 1 U 16 ] "’JCC
aflz 1sflsoa
A2fls  14flscL
polls wfINT
Pills w2flF7
| 5 nflPe
Pafl7 10f] P5

GND [} s of] P4

Gambar 2.15 IC PCF8574
(Sumber: Texas Instruments, 2015)

Fungsi dari pin-pin PCF8574 yaitu:

o o

o

Vcc: Pin ini dihubungkan dengan sumber tegangan 5 volt DC.
GND: Pin ini dihubungkan dengan ground rangkaian.

Port 0 sampai dengan Port 7: Port 1 merupakan port 1/0 8 bit secara dua arah.

d. d) AOsampai dengan A2: Untuk inisialisasi alamat slave (fasilitas penomoran

chip). Hal ini diperlukan kalau dalam satu rangkaian dipakai lebih dari satu

PCF8574.
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e. SDA: Serial Data. Kaki ini merupakan kaki IC jenis 12C yang akan
dihubungkan dengan salah satu port pada mikrokontroller. Kaki inilah yang
membentuk 12C Bus.

f. SCL: Serial Clock. Kaki ini merupakan kaki IC jenis 12C yang akan
dihubungkan dengan salah satu port pada mikrokontroller. Kaki inilah yang
membentuk 12C Bus. (Texas Instruments, 2013)

2.9 Visual Studio

Microsoft Visual Studio 2010 merupakan sebuah IDE (Integrated
Development Environment) yang dikembangkan oleh microsoft. IDE ini mencakup
semua bahasa pemrograman berbasis .NET framework yang dikembangkan oleh
Microsoft. Keunggulan Microsoft Visual Studio 2010 ini antara lain adalah support
untuk Windows 8, editor baru dengan WPF (Windows Presentation Foundation),
dan banyak peningkatan fitur lain. Visual Studio pada dasarnya sering disebut
dengan Visual Basic .Net. (Setyadi, 2010)

Gambar 2.16 Tampilan awal Visual Studio 2010
(Sumber: Setyadi, 2010)

2.10 Sistem Bahan Bakar Pada Motor Bensin
Sebelum dilakukan pembakaran, udara dan bensin harus dicampur lebih

dahulu sehingga menjadi berbentuk kabut (gas). Untuk mendapatkan campuran
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tersebut dibutuhkan suatu sistem, yaitu sistem bahan bakar. Komponen-komponen
dari sistem bahan bakar sebagai berikut:

a. Tangki bensin

Air breather hose

Fuel .
Main
zraog:uetor l’“e'::rn fuel line
To charcoal ©*'
i or fuel pump
canister o1 -
s 3
c:rburetor
o Fuel inlet
f‘l:;'em : tube
& L, |_Sub-tank
Gasoline A
(liquid) ; plug
Separators Strainer
Fuel gauge
sender unit
FUEL TANK

Gambar 2.17 Tangki Bensin
(Sumber : Fuad. 2011)

Tangki bensin berfungsi untuk menyimpan persediaan bensin sebelum
disalurkan ke dalam sistem bahan bakar.

b. Saringan bensin

Gambar 2.18 Saringan bensin
(Sumber: Fuad. 2011)
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Saringan bensin berfungsi menyaring bensin sebelum diisap oleh pompa
dan disalurkannya ke karburator.

c. Pompa bensin
Pompa bensin berfungsi menghisap bensin dari tangki dan menyalurkannya
ke karburator. Pompa bensin yang digunakan pada mobil ada dua macam, yakni
pompa bensin mekanik dan elektrik.

Spring

Disphragm

q;/

Gambar 2.19 Pompa bensin
(Sumber: Fuad. 2011)

Pada pompa bensin mekanik, membran berfungsi menghisap dan menekan
bensin. Mémbran digerakkan oleh tuas penggerak, sedangkan tuas penggerak
sendiri digerakkan oleh bubungan. Sedangkan gas sisa pembakaran dikeluarkan ke
pipa pembuangan melalui manifold keluar (exhaust manyfold). Pipa gas buang
berfungsi menyalurkan gas bekas pembakaran dari manifold keluar, sedangkan
knalpot berfungsi meredam suara agar pipa gas buang tidak mengeluarkan suara
yang kasar. (Fuad. 2011)

d. Sistem Bahan Bakar Injeksi (EFI)

Kelebihan dari mesin dengan bahan bakar tipe injeksi ini adalah lebih
mudah dihidupkan pada saat lama tidak digunakan, serta tidak terpengaruh pada
temperatur di lingkungannya. Istilah sistem injeksi bahan bakar (EFI) dapat
digambarkan sebagai suatu sistem yang menyalurkan bahan bakarnya dengan
menggunakan pompa pada tekanan tertentu untuk mencampurnya dengan udara

yang masuk ke ruang bakar. Pada sistem EFI dengan mesin berbahan bakar bensin,
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pada umumnya proses penginjeksian bahan bakar terjadi di bagian ujung intake
manifold/manifold masuk sebelum inlet valve (katup/klep masuk). Pada saat inlet
valve terbuka, yaitu pada langkah hisap, udara yang masuk ke ruang bakar sudah
bercampur dengan bahan bakar. (Ruswid. 2008)

Secara ideal, sistem EFI harus dapat mensuplai sejumlah bahan bakar yang
disemprotkan agar dapat bercampur dengan udara dalam perbandingan campuran
yang tepat sesuai kondisi putaran dan beban mesin, kondisi suhu kerja mesin dan
suhu atmosfir saat itu. Sistem harus dapat mensuplai jumlah bahan bakar yang
bervariasi, agar perubahan kondisi operasi kerja mesin tersebut dapat dicapai
dengan unjuk kerja mesin yang tetap optimal. (Ruswid. 2008)

Dengan semakin lengkapnya komponen-komponen sistem EFI (misalnya
sensor-sensor), maka pengaturan koreksi yang diperlukan untuk mengatur
perbandingan bahan bakar dan udara yang sesuai dengan kondisi kerja mesin akan
semakin sempurna. (Ruswid. 2008)

Secara umum, konstruksi sistem EFI dapat dibagi menjadi tiga
bagian/sistem utama, yaitu;

e Sistem bahan bakar (fuel system)
e Sistem kontrol elektronik (electronic control system),

e Sistem induksi/pemasukan udara (air induction system).

Bahan bakar dan pompa @

Gambar 2.20 Skema rangkaian sistem EFI (Sumber : Ruswid. 2008)
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Keterangan :
1. Fuel rail/delivery pipe (pipa pembagi) 10. Crankshaft position sensor (sensor

2. Pressure regulator (pengatur tekanan) posisi poros engkol)

3. Injector (nozel penyemprot bahan 11. Camshaft position sensor (sensor
bakar) posisi poros nok)
4. Air box (saringan udara) 12. Oxygen (lambda) sensor

5. Air temperature sensor (sensor suhu  13. Catalytic converter
udara) 14. Intake air pressure sensor (sensor
6. Throttle body butterfly (katup throttle) tekanan udara masuk)

7. Fast idle system 15. ECU (Electronic control unit)

8. Throttle position sensor (sensor posisi 16. Ignition coil (koil pengapian)
throttle) 17. Atmospheric pressure sensor

9. Engine/coolant temperature sensor (sensor tekanan udara atmosfir)

(sensor suhu air pendingin)
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Pembuatan proyek akhir dilakukan di Laboratorium Elektronika Terapan,
Fakultas Teknik, Universitas Jember yang beralamat di JI. Selamet Riyadi No. 62,
Patrang Jember. Pada bulan Desember 2017 - Januari 2018.

3.2 Ruang Lingkup Kegiatan

Ruang lingkup kegiatan yang dilakukan dapat dijelaskan dalam bentuk
batasan-batasan masalah yang dilakukan saat melakaukan pembuatan alat, sebagai
berikut:

1. Perancangan alat menggunakan Mikrokontroler Arduino Uno.

2. Bahan bakar yang diukur berjenis Bensin Pertalite.

3. Sensor yang digunakan menggunakan flow meter sensor ukuran 0.25 Inchi.

4. Bahasa pemrograman pada mikrokontroler Arduino yang digunakan adalah
Arduino dan pada komputer menggunakan bahasa pemrograman Visual
Basic 6.

5. Media pengiriman data Arduino menggunakan Bluetooth HC-05.

6. Data hasil pembacaan ditampilkan pada PC menggunakan software Visual
Basic.Net dan Smartphone menggunakan aplikasi Bluetooth Terminal.

7. Pengiriman data ke PC dan Smartphone menggunakan jaringan Bluetooth.

3.3 Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan sebagai penunjang dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:
A. Hardware

1. Arduino Uno

2. Komputer

3. Smartphone

4. Bluetooth HC-05
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5. Board PCB
6. Kabel Penghubung
7. LCD
8. Modul SD Card
9. Push Button

10. Saklar

11. Catu Daya

12. RTC

13. Sensor Flow Meter
B. Software

1. Arduino

2. Visual Basic.Net

3. Bluetooth Terminal

3.4 Blok Diagram Alat
Blok diagram ini digunakan untuk mempermudah mengetahui proses atau

alur dari cara kerja rangkaian yang dibuat secara garis besar.

Memory
micro SD .
Tampilan
Card N .
T l > Visual
Basic.Net
gefsor Flow > Mlkrokoptroller » Tx. Bluetooth | Rx. Bluetooth
Meter Arduino
T_'—f * \—l Tampilan
» Bluetooth
Tamp“an Terminal
Catu Daya RTC LCD

Gambar 3.1 Blok Diagram Alat

Bagian input pada blok diagram terdiri dari rangkaian sensor. Bagian output
blok diagram di atas yaitu Smartphone, PC dan LCD. Dari diagram blok pada
gambar diatas, terlihat bahwa alat yang akan dirancang terdiri dari beberapa bagian:
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. Bagian input menggunakan rangkaian sensor flow meter yang digunakan
untuk mendeteksi berapa debit cairan yang melewati selang. Rangkaian
sensor tersebut sudah tersambung dengan microcontroller sehingga data
pembacaan dapat disimpan

. Bagian kontrol yaitu Arduino uno yang dapat menyimpan dan mengirim
data.

. Bagian pengarsipan data menggunakan memori Micro SD Card.

. Bagian output LCD untuk menampilkan hasil pengukuran pemakaian bahan
bakar dan pada PC maupun Smartphone digunakan untuk menampilkan
hasil pengukuran pemakaian bahan bakar yang terdapat pada data logger
untuk ditampilkan di visual basic dimana data tersebut dikirim oleh Arduino
melalui komunikasi modul Bluetooth-HCO05.

. Data dikelola dan ditampilkan menggunakan software Visual Basic.Net
pada PC dan aplikasi Bluetooth Terminal pada Smartphone.

3.5 Perancangan Sistem

3.5.1 Rangkaian Catu Daya

Pada rangkaian catu daya ini menggunakan Aki merupakan sebagai power

supply atau sumber tegangan yang dapat menyuplai daya agar suatu kendaraan

dapat beroperasi. Power supply disini digunakan untuk memberikan tegangan pada

Arduino. Sumber tegangan yang masuk pada Arduino harus stabil. Tegangan pada

Arduino yang dibutuhkan yaitu sebesar 5 volt. Aki pada kendaraan sendiri memiliki

tegangan sebesar 12 volt. Oleh sebab itu, di dalam power supply harus diberi

regulator tegangan Lm 7805 agar tegangan yang dihasilkan tetap stabil sebesar 5

volt. Berikut rangkaian catu daya seperti pada gambar 3.2.

N
=t T

Gambar 3.2 Rangkaian Catu Daya



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

30

3.5.2 Rangkaian LCD dan 12C

Rangkaian LCD pada sistem ini dihubungkan pada 12C untuk digunakan
sebagai penampil kinerja sistem. Dalam alat ini LCD akan menampilkan semua
proses yang dilakukan oleh Arduino, untuk menampilkan data yang terbaca oleh
sensor flow meter dan RTC. LCD yang digunakan adalah LCD 16x2 yang memiliki
16 pin. Kemudian Pin pada LCD tersebut dihubungkan pada I2C sehingga pin yang
digunakan pada arduino hanya 4 pin saja yaitu SDA, SCL, VCC, dan GND. LCD
dihubungkan dengan modul 12C untuk menghemat pin yang digunakan pada
Arduino. Sebelum VCC dihubungkan dengan pin 5 V maka dihubungkan dulu
dengan saklar agar LCD dapat dimatikan ketika tidak dibutuhkan.

Gambar 3.3 Rangkaian LCD dan 12C

3.5.3 Rangkaian Sensor Flow Meter

Sensor flow meter ini digunakan untuk mendeteksi adanya aliran dalam
suatu material dalam hal ini aliran yang akan dideteksi berupa zat cair. Dengan
mengetahui aliran tersebut maka akan diketahui massa atau volume dari zat tersebut
yang mengalair dalam jangka waktu tertentu atau sering disebut dengan istilah
totalizer. Dengan diketahuniya parameter dari aliran suatu material oleh alat ukur
flow meter yang dikirim berupa data angka dapat juga diteruskan guna

menghasilkan aliran listrik atau sinyal yang bisa digunakan sebagai input.
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Gambar 3.4 Rangkaian Sensor Flow Meter

Pada rangkaian ini sensor memiliki 3 kaki yang terdiri dari GND, VCC dan
input pin yang terhubung dengan pin digital pada Arduino. Kaki GND pada sensor
terhubung dengan pin GND, kaki VCC pada sensor terhubung dengan pin 5V dan

kaki Input pada sensor terhubung dengan pin 2 pada Arduino.

3.5.4 Rangkaian Kontrol

Pada rangkaian ini menggunakan 1 buah push button yang difungsikan
sebagai pengontrol pengiriman data. Cara kerjanya yaitu apabila sistem telah
terhubung menggunakan jaringan Bluetooth ke PC atau Smartphone, jika push
button ditekan sekali maka data yang tersimpan pada Micro SD Card akan dikirim.

Rangkaian ini terhubung pada 3 pin di Arduino yaitu pin 8, GND, dan 5 V.

Gambar 3.5 Rangkaian Push Button
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3.5.5 Rangkaian Penyimpan Data

Pada rangkaian ini menggunakan SD Card yang berfungsi untuk
menyimpan data hasil pembacaan sensor. Pada rangkaian ini data-data yang
dihasilkan dari sistem yang kita buat dapat secara otomatis tersimpan dalam memori
ini. Dalam rangkaian ini untuk menghubungkan Arduino ke SD Card maka Arduino
dihubungkan ke modul SD Card yang memiliki 6 kaki terdiri dari MISO, SCK, SS,
MOSI, GND, dan VCC. MISO pada pin 12, MOSI pada pin 11, SCK pada pin 13,
CS pada pin 4, VCC pada pin 5v dan GND pada pin GND

Gambar 3.6 Rangkaian Modul SD Card

3.5.6 Rangkaian Transmitter Bluetooth

Pada rangkaian ini Bluetooth berfungsi untuk mengirimkan data hasil
pembacaan sensor dari Arduino ke PC dan Smartphone. Data hasil pembacaan
dikirimkan melalui komunikasi serial pada Arduino ke PC dan Smartphone
menggunakan jaringan Bluetooth. Dalam rangkaian ini menggunakan modul
Bluetooth-HCO5 yang memiliki 4 kaki yaitu RXD, TXD, GND, dan VCC. TXD
pada pin 1, RXD pada pin 0, VCC pada pin 5V, dan GND pada pin GND. Sebelum
VCC dihubungkan dengan pin 5V maka dihubungkan dulu dengan saklar agar

Bluetooth dapat dihidupkan dan dimatikan sesuai kebutuhan.
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I
e

Rangkaian 3.7 Bluetooth HC-05

3.5.7 Rangkaian RTC

Rangkaian ini berfungsi untuk memberikan informasi mengenai waktu
sehingga dapat membagi waktu untuk hasil pembacaan sensor dalam satuan hari.
Agar tetap dapat bekerja, sebuah RTC dilengkapi dengan baterai CMOS. Dalam
rangkaian ini menggunakan RTC DS 1307 yang memiliki 4 kaki yang digunakan
yaitu SCL, SDA, GND, dan VCC. SCL pada pin A5, SDA pada pin A4, GND pada
pin GND dan VCC pada pin 5 V.

XL O

Gambar 3.8 Rangkaian RTC
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3.5.8 Perancangan Perangkat Lunak

Prangkat lunak yang digunakan untuk menampilkan data pembacaan
menggunakan PC dan Smartphone. Pada PC digunakan bantuan software Visual
Basic.Net yang berfungsi untuk membuat aplikasi pada komputer. Aplikasi yang
dibuat digunakan untuk menampilkan data hasil pembacaan pada sensor yaitu
berupa tampilan tabel dan grafik.

85 Form1Pencatat Pemakaian BBM = [m] X

TabPagel TabPage2

Connect Tabel

Klik Timer :

Kantrol

Save Tampilkan

Delete

Tampilan

Gambar 3.9 Tampilan pada Visual Basic.Net

Dari gambar 3.9 pada tab page 1 digunakan untuk menampilkan data berupa
tabel dan juga terdapat fitur kontrol penyimpanan dan menghubungkan PC dengan
arduino. Sedangkan pada tab page 2 digunakan untuk menampilkan data dalam
bentuk grafik. Sebelum data tabel di tampilkan maka data terlebih dahulu disimpan
dalam file berbentuk Excel.

Selain pada PC, data pembacaan dapat ditampilkan pada Smartphone

menggunakan bantuan aplikasi Bluetooth Terminal. Berikut tampilan aplikasinya :
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E1 Bluetooth Terminal

BT1 Disconnect

[ Send Clean

Gambar 3.10 Tampilan aplikasi Bluetooth Terminal

3.6 Perancangan Model Alat
3.6.1 Perancangan Model Alat

/
1 O
[—T.e 5
2 @ | 7

LM 7805

Gambar 3.11 Rancangan Model Alat

Keterangan :

1. Box 5. Sensor Flow Meter
2. LCD Display 6. Modul LM 7805
3. Tombol Push Button 7. Selang Bensin

4. Saklar
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3.7 Flowchart

Inisialisasi
Sensor Flow
Metter

v

Pembacaan Nilai
Sensor

Tidak

Waktu.Hour =
16.00

Pengarsipan Data

v

Tampilan LCD /

Kirim Data ke PC

Kirim Data ke
Smartphone

Data Data diterima
diterima oleh
oleh PC Smartphone
! v
Pengolahan Data Pengolahan Data
Oleh Software Oleh aplikasi
Visual Basic.Net Bluetooth Terminal

A A

Tampilkan Tampilk.an
Data di PC Data di
gadl Smartphone

Selesai

Gambar 3.12 Flowchart
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Cara kerja flowchart diatas pertama-tama sensor akan mendeteksi berapa
debit cairan yang melewati selang. Input data berupa nilai data digital pada sensor
dan masukan data akan diproses pada sebuah Arduino dan data akan ditampilkan
ke LCD. Kemudian jika waktu pada RTC menunjukan pukul 4 sore maka data akan
di arsipkan ke dalam memori SD Card melalui proses pengarsipan data. Selanjutnya
data hasil pembacaan ditampilkan pada PC atau Smartphone dengan proses
pengiriman menggunakan jaringan Bluetooth. Pada PC data akan ditampilkan
menggunakan software Visual Basic.Net dan data disimpan pada database
Microsoft Excel dan ditampilkan dalam bentuk tabel dan grafik. Jika pada
Smartphone maka data akan ditampilkan menggunakan aplikasi Bluetooth

Terminal.

3.8 Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan adalah eksperimen yang dilakukan dilab dan diuji
coba dengan mengguanakan beberapa sampel, dan dilakukan beberapa tahap
pembuatan alat.
Dalam proses pengumpulan data, adapun langkah-langkah penelitian yaitu:
a. Studi Literatur
Studi Literatur merupakan pengumpulan data-data atau sumber yang
berkaitan dengan alat yang dirancang. Bisa berupa sumber langsung, dari
jurnal, majalah, buku, internet, atau dokumentasi.
b. Melakukan perancangan perangkat keras dan perangkat lunak.
Perancangan perangkat keras ini merupakan bentuk alat yang dibuat, berupa
komponen yang digunakan saat pembuatan alat tersebut. Perancangan
perangkat lunak ini merupakan software yang digunakan untuk memogram
alat tersebut, sehingga alat tersebut dapat beroprasi.
c. Melakukan pembuatan rangkaian penyusun sistem.
Pembuatan alat yang menggabungkan software dan hardware, terancang
menjadi satu bagian, dan alat tersebut bisa diaplikasikan.
d. Melakukan kalibrasi pada perangkat keras.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

38

Melakukkan pemeriksaan alat, mengkalibarasi alat agar mengetahui apakah
alat tersebut berjalan dengan baik.

Melakukan pengujian pengintegrasian perangkat keras dan perangkat lunak.
Pertama pengujian ini dilakukan secara terpisah dan selanjutnya dilakukan
pengujian secara keseluruhan. Melakukan pengujian yang dilakukan bertahab
sesuai diagram alir yang telah dibuat.

Menganalisa data yang telah diperoleh saat pengujian.

Memeriksa kembali apakah data yang telah diperoleh sesuai dengan data yang

dipakai untuk kalibrasi
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan tugas akhir yang telah dilakukan didapatkan beberapa kesimpulan

sebagai berikut :.

1.

Hasil pembacaan pada sensor dapat bekerja dengan baik dengan error rata-rata
sebesar 1.142 % sehingga dapat dikatakan sesuai. Hal ini karena disesuaikan
dengan hubungan antara kenaikan debit dengan waktu yang didapatkan pada
rumus y = 49.842x + 1.4667 dimana x merupakan waktu dan y merupakan
volume sebagai acuan pada program Arduino.

Rata-rata pembacaan pada kecepatan 0 Km/Jam sebesar 95.08 ml, pada
kecepatan 20 Km/Jam sebesar 147.08 ml, dan pada kecepatan 40 Km/Jam
sebesar 246.33 ml dalam waktu 5 menit.

Rata-rata pengukuran bahan bakar menggunakan alat yaitu sebesar 470.3 ml
sedikit berbeda dengan pengukuran dengan menggunakan gelas ukur sebesar
458.2 ml maka didapatkan selisihnya yaitu sebesar 11.1 ml sehingga diketahui

bahwa error pada pembacaan sebesar 1.914 %.

5.2 Saran

Dari tugas akhir yang telah dilakukan tentunya perlu ada perbaikan dan

penambahan agar hasil yang didapatkan dapat optimal, berikut beberapa saran

untuk penelitian selanjutnya :

1.

Dalam mengembangkan sistem perlunya ditambahakan sensor seperti sensor
untuk mengukur jarak kendaraan melaju sehingga dapat dikembangkan untuk
melakukan analisis penelitian yang lebih luas.
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Lampiran 1

a. Program Arduino
#include <SPI1.h>
#include <SD.h>
#include <DS1307.h>
#include <Wire.h> //Lcd +12C
#include <LiquidCrystal_12C.h>
/ILcd +12C
LiquidCrystal _12C Icd(0x3F ,2,1,0,4,5,6,7,3, POSITIVE);
/[Flow meter
const int chipSelect = 5;
int distance;
byte indikator = 13;
byte sensorint = 0;
byte flowsensor = 2;
float konstanta = 49.842; //konstanta flow meter
volatile byte pulseCount;
float debit;
unsigned int flowmilt;
unsigned long totalmlt;
unsigned long oldTime;
DS1307 rtc(SDA, SCL); /IRTC
Time waktu;
File myFile; [IMSD
char tombol = 7, //Button
char A =0;
char B =0;

void setup() {
pinMode(tombol, INPUT);
//[Flow meter
pinMode(indikator, OUTPUT);
digitalWrite(indikator, HIGH);
pinMode(flowsensor, INPUT);
digitalWrite(flowsensor, HIGH);
pulseCount = 0;
debit = 0.0;
flowmit = 0;
totalmlt = O;
oldTime = 0;
attachInterrupt(sensorint, pulseCounter, FALLING);
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/l Buka KomunikasiSerial
Serial.begin(9600);

Icd.begin (16,2); //LCD untuk ukuran 16x2
rtc.begin(); // Untuk RTC DS 1307
while (!Serial) { X }
if (1SD.begin(4)) {

Icd.clear();

Icd.setCursor(0, 0);
Icd.printIn("initialization failed!");
return;
}
¥

void loop() {

[IAmbil waktu RTC
Icd.setBacklight(HIGH);//LCD
waktu = rtc.getTime();
int dataJam = waktu.hour;
int dataMenit = waktu.min;
int dataDetik = waktu.sec;

/[Flow Water

if((millis() - oldTime) > 1000){
detachlInterrupt(sensorint);

debit = ((2000.0 / (millis() - oldTime)) * pulseCount) / konstanta;

oldTime = millis();
flowmlt = (debit / 60) * 1000;
totalmlt += flowmlt;
unsigned int frac;
pulseCount = 0;
attachinterrupt(sensorint, pulseCounter, FALLING);
}
IITAMPILKAN DATA
Icd.clear();
Icd.setCursor(0, 0);
Icd.print(rtc.getTimeStr());
Icd.setCursor(0, 1);
Icd.print("Volume: *);
Icd.print(totalmlt);
Icd.printin(" mL");
delay(50);

//Button klik DATA

68
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label: A = digitalRead(tombol);
delay(20);
Ilif(A == 0) {goto label;}
if (A==1){
ifB==0){B=;
/IREAD SD CARD
myFile = SD.open("Minggul.txt™);
if (myFile) {
while (myFile.available())
{ Serial.write(myFile.read());
delay (10); }
myFile.close();
return;

}
Serial.printin(" ");

}
else {B=0;}
}
//Menulis Data
if (waktu.sec==59){
myFile = SD.open("Minggul.txt", FILE_WRITE); //Membuka File
test.txt
Icd.clear();
delay(10);
/1 jika file sudah berhasil dibuka maka tulis data dimulai
if (myFile) {
if(waktu. == 05){
if (waktu. == 16){
myFile.print(rtc.getDateStr());
myFile.print(",");
myFile.print(totalmlt);
myFile.printin(" ,mL");
delay(1000);
totalmlt =0;
myFile.close();}
myFile.close();
¥
while (myFile.available()) {Serial.write(myFile.read()); }
myFile.close(); // close the file:

ky
¥

else{ return;
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delay(500); }

}

void pulseCounter()
{ /I Increment the pulse counter
pulseCount++;

}

b. Program Visual Basic

Imports System
Imports System.10
Imports System.10.Ports
Imports System.Data.OleDb
Imports Excel = Microsoft.Office.Interop.Excel
Imports System.Windows.Forms.DataVisualization.Charting
Imports System.Threading
Public Class Form1
Dim comPORT As String
Dim receivedData As String = ™"
Function ReceiveSerialData() As String
Dim Incoming As String
Try
Incoming = SerialPortl.ReadExisting()
If Incoming Is Nothing Then
Return "nothing" & vbCrLf
Else
Return Incoming
End If
Catch ex As TimeoutException
Return "Error: Serial Port read timed out."”
End Try
End Function

Private Sub Form1_Load(ByVal sender As System.Object, ByVal e As
System.EventArgs) Handles MyBase.Load
Timerl.Enabled = False
comPORT =""
For Each sp As String In My.Computer.Ports.SerialPortNames
ComboBox1.ltems.Add(sp)
Next
End Sub

Private Sub Timerl_Tick(ByVal sender As System.Object, ByVal e As
System.EventArgs) Handles Timerl.Tick
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receivedData = ReceiveSerialData()
TextBox1.Text &= receivedData
'menerima data

End Sub

Private Sub ComboBox1_SelectedIindexChanged(ByVal sender As
System.Object, ByVal e As System.EventArgs) Handles
ComboBox1.SelectedindexChanged

If (ComboBox1.Selectedltem <> "") Then
comPORT = ComboBox1.Selectedltem
End If
End Sub

Private Sub Buttonl_Click(ByVal sender As System.Object, ByVal e
As System.EventArgs) Handles Button1.Click
If (Buttonl.Text = "Connect") Then
If (comPORT <>"") Then

SerialPort1.Close()

SerialPortl.PortName = comPORT

SerialPort1.BaudRate = 9600

SerialPortl.DataBits = 8

SerialPort1.Parity = Parity.None

SerialPort1.StopBits = StopBits.One

SerialPortl.Handshake = Handshake.None

SerialPort1.Encoding = System.Text.Encoding.Default 'very
important!

SerialPort1.ReadTimeout = 10000

SerialPort1.0Open()
Button1.Text = "Disconnect"
Timerl.Enabled = True
Labell.Text = "Timer: ON"
Else
MsgBox("Select a COM port first™)
End If
Else
SerialPort1.Close()
Buttonl.Text = "Connect"
Timerl.Enabled = False
Labell.Text = "Timer: OFF"
End If
End Sub

Private Sub Button4_Click(ByVal sender As System.Object, ByVal e
As System.EventArgs) Handles Button4.Click
TextBox1.Text =""
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End Sub

Private Sub Button2_Click(ByVal sender As System.Object, ByVal e

As System.EventArgs) Handles Button2.Click

'--Save to Txt file

Dim FILE_NAME As String = "F:\TA\A Perncangan Program
Total\Data VB\file.txt"

Dim i As Integer

Dim aryText(i) As String

aryText(i) = TextBox1.Text

Dim objWriter As New System.10.StreamWriter(FILE_NAME)

objWriter.WriteLine(aryText(i))

objWriter.Close()

‘Next save to Excel

'~~> Define your Excel Objects

Dim xIApp As New Excel.Application

Dim xIWorkBook As Excel.Workbook

Dim xIWorkSheet As Excel.Worksheet

'~~> Open the File

xIWorkBook = xIApp.Workbooks.Open("F:\TA\A Perncangan
Program Total\Data VVB\File.txt")

'~~> Set reference to the 1st Sheet

xIWorkSheet = xIWorkBook.Sheets(1)

'~~> Display Excel

xIWorkBook.SaveAs("F:\TA\A Perncangan Program Total\Data
VB\File.xIsx", FileFormat:=51, _

ReadOnlyRecommended:=True, CreateBackup:=False)

xIApp.Visible = True

'With xIWorkSheet

".Cells(1, 1).Value = "Tanggal"

".Range("B1").Value = "Volume™

'End With

xIApp.DisplayAlerts = False

With xIWorkSheet.Range("Al", "B1")

.Font.Bold = True
VerticalAlignment = Excel. XIVAlign.xIVAlignCenter
End With

If Not xIWorkBook.Saved Then
xIWorkBook.Save()

End If

'~~> Close the file

'XIWorkBook.Close()

With xIWorkSheet
.Columns(1).TextToColumns( _
Destination:=.Cells(1, 1), _
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DataType:=Excel. XITextParsingType.xIDelimited, _

TextQualifier:=Excel. XITextQualifier. xITextQualifierDoubleQuote, _
ConsecutiveDelimiter:=False, _
TAB:=False, _
Semicolon:=False, _
Comma:=True, _

Space:=False, _
Other:=False, _
TrailingMinusNumbers:=False)

End With

If Not xIWorkBook.Saved Then
xIWorkBook.Save()

End If

End Sub

Private Sub Button3_Click(ByVal sender As System.Object, ByVal e
As System.EventArgs) Handles Button3.Click
'Excel to Access
Try

Dim MyConnection As System.Data.OleDb.OleDbConnection

Dim dataSet As System.Data.DataSet

'Dim dataSet As System.Data.DataS

Dim MyCommand As System.Data.OleDb.OleDbDataAdapter

Dim path As String = "F:\TA\A Perncangan Program Total\Data
VB\File.xIsx"

MyConnection = New
System.Data.OleDb.OleDbConnection("Provider=Microsoft. ACE.OLEDB
.12.0; Data Source=" + path + ";Extended Properties=Excel 12.0")

'‘MyConnection = New
System.Data.OleDb.OleDbConnection("Provider=Microsoft. ACE.OLEDB
.12.0; Data Source="F:\TAWA Perncangan Program Total\\A Projeck
Fix\\file.accdb";Extended Properties=Excel 12.0")

MyCommand = New
System.Data.OleDb.OleDbDataAdapter("select*from|[file$]",
MyConnection)

'‘MyCommand = New
System.Data.OleDb.OleDbDataAdapter("select*from[Sheet1$]",
MyConnection)

dataSet = New System.Data.DataSet

MyCommand.Fill(dataSet)

DataGridViewl.DataSource = dataSet.Tables(0)

‘Tampilkan Grafik

Chartl.DataSource = dataSet. Tables(0)

‘Chartl.DataSource = dataS.Tables(0)

Dim s As New Series
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s.Name = "Volume"
Chartl.Series("volume™).XValueMember = "Tanggal"
Chartl.Series("volume").YValueMembers = "VVolume"
Chartl.Series.Add(s)
MyConnection.Close()
Catch ex As Exception
MsgBox(ex.Message.ToString)
End Try
End Sub

Private Sub Chartl_Click(ByVal sender As System.Object, ByVal e As
System.EventArgs) Handles Chart1.Click

End Sub
End Class
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Lampiran 2
Rumus :
Q= |4
ot
o~ |4
Q

Volume Teori (ml) — Volume Pembacaan (ml)
Error = - x 100 %
Volume Teori

a. Perhitungan pada tabel 4.1 data pengujian sensor flow meter pada volume 100
ml

e V=100ml

_ 100
" 50
_ 100
" 100

1. Q=50ml/menit, t x 60 = 360 detik

2. Q=100 ml/ menit, t x 60 =180 detik

3. Q=200ml/menit, t =2 x 60 =90 detik
4. Q=300 ml/menit, t= % x 60 = 60 detik
5. Q=400ml/menit, t= % x 60 = 45 detik
e Error
1. Error = 10100_093 x100% =7%
2. Error = 10100_097 x100% =3 %
3. Error = 10100_0% x100% =4 %
4. Error = 10100_098 x100% =2 %
5. Error = 10100_097 x100% =3 %
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b. Perhitungan pada tabel 4.2 data pengujian sensor flow meter pada volume 200 ml

C.

e V=200ml
1. Q=50 ml/ menit,

2. Q=100 ml/ menit,
3. Q=200 ml/ menit,
4. Q=300 ml/ menit,

5. Q=400 ml/ menit,

e FError
200-188
1. Error = | ———
200
200-195
2. Error =
200
200-197
3. Error =
200
200-196
4. Error =
200
200-196
5. Error =
200

t=%x6o=480detik

t =22 ¥ 60 = 240 detik
100

t =22 x 60 = 120 detik
200

t =22 x 60 = 80 detik
300

t =22 x 60 = 60 detik
400

x100% =6 %

x100% =2.5%

x100% =1.5%

x100% =2%

x100% =2%

Perhitungan pada tabel 4.3 data pengujian sensor flow meter pada volume 300 ml

e V=300ml
1. Q=50 ml/menit,

2. Q=100 ml/ menit,
3. Q=200 ml/ menit,
4, Q=300 ml/ menit,

5. Q=400 ml/ menit,

e Error

300-90

1. Error =|
300

t=%x60=360detik

t =32 ¥ 60 = 180 detik
100

t =32 ¥ 60 = 90 detik
200

t =22 v 60 = 60 detik
300

t =22 y 60 = 45 detik
400

|x100%=3.3%
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2. Error =

3. Error =

4. Error =

5. Error =

300—-96
300

300—-98
300

300—-98
300

300—-296
300

x100% =13%

x100% =0.6 %

x100% =0.6 %

x100% =1.3%
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d. Perhitungan pada tabel 4.4 data pengujian sensor flow meter pada volume 400 ml

€.

e V=400ml

1. Q=50 ml/menit,

2. Q=100ml/menit, t=
3. Q=200ml/menit, t
4. Q=300ml/menit, t

5. Q=400 ml/ menit, t

e Error

1. Error =

2. Error =

3. Error =

4. Error =

5. Error =

400—-392
400

400—-399
400

400-395
400

400—-395
400

400—-397
400

=22

50
400
100
400
~ 200
400
~ 300
400
~ 400

x100% =2%

x100% =2.5%
x 100 % =1.25%
x100 % =1.25%

x 100 % =0.75%

x 60 = 480 detik
x 60 = 240 detik
x 60 = 120 detik
x 60 = 80 detik

x 60 = 60 detik

Perhitungan pada tabel 4.5 data kalibrasi sensor flow meter dengan gelas ukur

Rumus :

4
C=T

V=Qxt
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Q =100 ml / menit = 100 ml / 60 detik = 1.67 ml/detik

Volume

t =30 detik, V =1.67x30=50ml

t =60 detik, V =1.67 x 60 =100 ml
t =90 detik, V =1.67 x90 =150 ml
t =120 detik, V =1.67 x 120 = 200 ml

t = 180 detik, V =1.67 x 180 = 300 ml
t = 210 detik, V =1.67 x 210 =350 ml
t = 240 detik, V =1.67 x 240 =400 ml

1.
2.
3.
4.
5. t=150 detik, V =1.67 x 150 =250 ml
6.
7.
8.
9.

t =270 detik, V =1.67 x 270 = 450 ml
10. t = 300 detik, V =1.67 x 300 =500 ml

Error

Error =

1. Error

2. Error

3. Error

4. Error

5. Error

6. Error

7. Error

8. Error

9. Error

10. Error

Volume Pembacaan (ml) — Volume Teori (ml)

Volume teori (ml)

48‘05°| x100 % =4 %
1°j;;°° x100% =2 %
== 221x100% =2.3%
20‘;500 x100% =2 %
222 x100% =04 %
= —21%100% =03%
35;350 x100 % = 0.57 %
%100 % =0.25%
2% 100% =02%
49;300 x100% = 0.4 %

x100 %
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f.

Perhitungan pada tabel 4.7 data pengujian LCD

Pembacaan Serial Monitor — Pembacaan LCD

Rumus
Error = |
Error pada RTC
59-59
1. Error = |
59
59-59
2. Error=
59
59-59
3. Error=
59
59-59
4. Error =
59
59-59
5. Error=
59
59-59
6. Error=
59
59-59
7. Error=
59
59-59
8. Error=
59
59-59
9. Error=
59

10. Error:| o

59-59

Pembacaan Serial Monitor

| x100%=0%
x 100 % = 0 %
x 100 % = 0 %
x 100 % = 0 %
x 100 % = 0 %
x 100 % = 0 %
x 100 % = 0 %
x 100 % = 0 %

x100% =0%

|xm0%:0%

Error pada Flow Meter

19-19
Error =
19
18-18
Error =
18
18-18
Error =
18
20-20
Error =
20
17-17
Error =
17

X100 % =0 %

X100 % =0 %

X100 % =0 %

X100 % =0 %

X100 % =0 %

x100 %
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19-19
6. Error=
19
21-21
7. Error =
21
20-20
8. Error=
20
18—18
9. Error=
18
19-19
10. Error =
19

80

X100 % =0 %

X100 % =0 %

X100 % =0 %

X100 % =0 %

X100 % =0 %

g. Perhitungan pada tabel 4.12 data pengujian sensor flow meter

Rumus :

Selisih = |Hasil Pengukuran Bahan Bakar — Hasil Pengukuran Gelas Ukur]|

Selisih Hasil Pengukuran (ml)

Error = x 100 %

Hasil Pengukuran gelas ukur

Rata — Rata = (Percobaan 1 + Percobaan 2 + :--. +Percobaan n): n

Rata — Rata per Jam = Rata — Rata : 24

e Selisih

© © N o O bk~ w P

Selisih Hasil Pengukuran = | 695 — 686 | = 9 ml
Selisih Hasil Pengukuran = | 537 — 519 | = 18 ml
Selisih Hasil Pengukuran = | 324 — 316 | =8 ml
Selisih Hasil Pengukuran = | 248 — 238 | = 10 ml
Selisih Hasil Pengukuran = | 352 — 344 | = 8 ml
Selisih Hasil Pengukuran = | 381 — 368 | = 13 ml
Selisih Hasil Pengukuran = | 383 — 374 | = 9 ml
Selisih Hasil Pengukuran = | 527 — 519 | = 8 ml
Selisih Hasil Pengukuran = | 877 — 860 | = 17 ml

10. Selisih Hasil Pengukuran = | 379 — 358 | = 11 ml

Error
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7.

8.

9.

81

9

Error = |—|[x 100 % =1.31%
686

Error = |—| x 100 % = 3.47 %
519

Error = 3% x 100 % =2.5 %

Error = 20 x100% =4.2%
238

Error = |——| x 100 % = 2.32 %
344

Error = |—| x 100 % = 3.53 %
368

Error = 2 x100% =24%
374

Error = |- |x 100 % = 1.54 %

Error = | |x 100 % = 1.98 %

17
860

10. Error = |%| x 100 % = 3.07 %

Rata-Rata
1. Rata-Rata Hasil Pembacaan Sensor = (695 + 537 + 324 + 248 + 352 + 381

+ 383
+527 + 877 + 379) :10
=470.3 ml

Rata-Rata Hasil Pengukuran pada Gelas Ukur = (686 + 519 + 316 + 238 +
344 +
368 + 374 + 519 +
860+358):10
= 458.2 mi
Rata-Rata Selisih=(9+18+8+10+8+10+8+13+9+8+ 17 +11)
/10
=11.1ml
Rata-Rata Error = (1.31 +3.47+25+42+232+353+24+154 +
1.98
+3.07) : 10
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=1.914 %
5. Rata-Rata Hasil Pembacaan Sensor = 470.3 : 24 = 19.58 ml
6. Rata-Rata Hasil Pengukuran pada Gelas Ukur =458.2 : 24 = 19.03 ml
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Lampiran 3

a. Proses Pengujian Alat

b. Hasil Perancangan Alat
e Hardware

e Software

| Bluetooth Terminal

BT1

20:15:10:26:29:
~ - -

OPEN:
4122017,

5.12.2017, €

6.12.2017,
7.12.2017,
8.12:2017,,
9.12.2017,

10.12.2017, 37
11.12.2017, &
12.12.2017,
13.12.2017,

[ ‘ oy
Gambar Kegiatan Proses Pengujian dan Kalibrasi Alat pada Gelas Ukur

Gambar Hasil Perancangan Alat

8l Form1Pencatat Pemakaian BBM —  of &g
TabPagel TabPage2

Comnect Tabel
Tanggal Volume
Disconnect | Timer: ON 5122017 517
6122017 314
o] 7122017 2%
3122017 az
= 9122017 %7
10122017 an
11122017 517
Tampilan 12122017 857
7122017238 13122017 1443
8.122017,324 <
512201 14122017 685
101220 15.12.2017 357
111220
12.12.20 16.12.2017 423
131220 o =
12122017 685 17122017 857
15122017357 .
16.12.2017 423
17.12.2017 857

Gambar Hasil Perancangan Software untuk PC dan HP Android
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